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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan  uraian dari permasalahan tentang transport loss MT. 

Anggraini Excellent sebagai kapal charter Pertamina guna mengurangi 

penyusutan muatan minyak yang terjadi sehingga kerugian yang ditimbulkan 

bisa diturunkan dan dampak negatif yang terjadi pada kapal charter  bisa 

dihilangkan, maka sebagai bagian akhir dari skripsi ini penulis mencoba 

memberikan beberapa simpulan dan saran yang berkaitan dengan masalah 

yang dibahas dalam skripsi ini yaitu: 

1. Penyebab terjadinya transport loss di MT. Anggraini Excellent adalah 

karena kesalahan dari pengambilan nilai temperatur, density, dan innage 

yang dilakukan setelah muat (after loading) yang menyebabkan loss 

setelah dilakukan perhitungan nilai kuantitas minyak (before discharging). 

2. Transport loss yang terjadi di kapal MT. Anggraini Excellent, 

mengakibatkan kapal mengalami negatif image dikalangan kapal charter 

dan Pertamina, kapal diduga melakukan pencurian minyak. Transport loss 

yang terjadi juga mengakibatkan kapal mengalami ancaman blacklist dari 

pelabuhan bongkar.  

3. Cara penanganan yang dilakukan oleh MT. Anggraini Excellent adalah 

dengan cara dengan benar menggunakan alat untuk pengambilan 
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temperatur, density, dan innage, serta meningkatkan kualitas dari officer 

beserta crew  yang berada diatas kapal. 

B. Saran  

Dari kesimpulan yang telah diambil diatas maka dapat ditarik beberapa 

saran agar dapat terwujud suatu pemuatan yang efektif dan efisien. Adapun 

saran-saran pemecahan masalah yang dapat dihimpu adalah sebagai berikut: 

1. Mengatasi transport loss yang sering terjadi agar dapat diminimalkan 

adalah dengan meningkatkan pelaksanaan ketika muat, ketelitian 

penggunaan alat-alat pengambil temperatur, density, dan innage serta 

menggunakan alat-alat yang sudah standart dan sudah dikalibrasi  

2. Mengatasi dampak negatif dari transport loss adalah dengan mengadakan 

perundingan dengan pihak pencharter sehingga mendapat suatu jawaban 

dan bukan statement.  

3. Meningkatkan kualitas perwira dan crew  kapal sehingga didapat perwia 

yang mempunyai kecakapan dan mental yang baik dalam menangani 

masalah dan melakukan tanggung jawabnya. Serta ketika melakukan 

kegiatan pengambilan temperatur, density, serta innage dilakukan oleh 

orang yang sudah mahir dalam hal tersebut. 

 

 


